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Abstract 

This study aims to determine the role of job crafting as a mediation between learning goal orientation towards 

work engagement. This research is a quantitative study using a questionnaire method. The sample in this study 

was 51 employees of PT. Boma Bisma Indra (Persero) Surabaya. Data analysis used Structural Equation Model 

with the help of the SmartPLS 3.0 program. The results in this study indicate: (1) there is a significant positive 

effect of learning goal orientation on work engagement, with the t-statistics value of 3,432; (2) there is a 

significant positive effect of learning goal orientation on job crafting, with the t-statistics value of 8,234; (3) there 

is a significant positive effect of job crafting on work engagement with the t-statistic value of 4,931; (4) job crafting 

mediates the effect of learning goal orientation on work engagement, with the t-statistics value of 3,987 then the 

hypothesis was accepted. 

Keywords: job crafting; learning goal orientation; work engagement.  

PENDAHULUAN 

Hal yang lazim bahwa perusahaan memiliki tujuan untuk dicapai. Guna mencapai tujuan tersebut 

terdapat beberapa hal yang diperlukan, salah satunya yaitu Sumber Daya Manusia (SDM). Bahkan di 

dalam struktur perusahaan terdapat departemen sumber daya manusia. Departemen bertugas mengelola 

seluruh karyawan yang ada pada perusahaan. Perusahaan dengan potensi (aset) yang unggul jika tidak 

disertai dengan sumber daya manusia yang unggul pula maka menjadi sia-sia (Sasmita, 2018).  

Dalam sebuah perusahaan, departemen sumber daya manusia berperan dalam mengelola karyawan 

diantaranya dengan meningkatkan kemampuan dan pengetahuan, mengembangkan keterampilan dan 

bakat, hal tersebut bertujuan agar kinerja karyawan dapat meningkat. Ketika sumber daya manusia 

dikelola dengan baik, maka harapannya kontribusi karyawan dalam capaian misi perusahaan dapat lebih 

optimal (Bukit et al., 2017). 

Sumber daya manusia yang unggul dapat dihasilkan ketika perusahaan dapat mengelola dengan baik, 

salah satu cara yang sering digunakan yaitu mengarahkan karyawan untuk terikat dalam pekerjaan. 

Keterikatan kerja yang dimiliki karyawan dengan perusahaan membuat mereka memberikan 

kontribusinya terhadap perusahaan untuk memajukan perusahaan, dan hal itu akan menjadi kebanggaan 

tersendiri bagi karyawan tersebut. Dengan adanya keterikatan kerja dari karyawan serta kontribusi aktif 

pada perusahaan, merupakan pertanda bahwa iklim kerja yang positif dimiliki oleh perusahaan tersebut 

(Turpunjung, 2017). Karyawan yang memiliki keterikatan yang baik, mempunyai antusias yang 

cenderung tinggi dalam bekerja. Tidak hanya itu, tugas utama mereka yang tertera pada kontrak kerja 

terkadang dapat dilampaui lebih jauh (Yuswardi, 2019). 

Work engagement didefinisikan sebagai kepuasaan yang dirasakan oleh karyawan juga rasa bahagia 

yang ditandai dengan adanya antusias, dedikasi serta penghayatan terhadap pekerjaannya (Schaufeli & 

Bakker, 2004). Karyawan yang mempunyai keterikatan kerja terhadap perusahaan cenderung 

mempunyai kondisi jiwa yang puas dan bahagia dalam melakukan pekerjaannya, sehingga secara 

intrinsik karyawan akan memiliki keinginan untuk belajar, menambah pengetahuan baru dan 

mengembangkannya sebagai bentuk kontribusinya terhadap perusahaan (Demerouti et al., 2015). 

Menurut Dweck (1986), learning goal orientation (LGO) adalah sifat disposisi stabil individu yang 

menunjukkan keinginan untuk belajar dan menguasai keterampilan dan situasi baru. Learning goal 

orientation juga didefinisikan sebagai pola pikir internal yang mendorong karyawan untuk menambah 

pengetahuan mereka dengan mempelajari bakat baru. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 
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individu yang menerapkan learning goal orientation memandang pekerjaan yang menantang sebagai 

sebuah kesempatan untuk belajar (Dragoni et al., 2009). Pendapat tersebut didukung oleh penelitian 

dari Jones et al., (2015) di mana terdapat pengaruh positif antara learning goal orientation dan work 

engagement.  

Learning goal orientation tidak hanya memengaruhi work engagement, namun juga memengaruhi job 

crafting (Matsuo, 2018). Menurut Wrzesniewski & Dutton (2001) job crafting merupakan proses 

pembentukan pekerjaan dengan mengubah kognitif, tugas, dan batasan relasional sehingga terbentuk 

interaksi antar satu sama lain dalam lingkup dunia kerja. Learning goal orientation secara intrinsik 

dapat memotivasi karyawan untuk dapat merancang pekerQA jaan mereka sehingga menjadi pekerjaan 

yang lebih menantang, yang kemudian akan lebih memberikan pembelajaran dan keterikatan 

melakukan pekerjaan mereka (Vansteenkiste et al., 2006). Argumen tersebut didukung oleh penelitian 

dari Lu et al., (2014), dan Petrou et al., (2012) yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa learning 

goal orientation dapat berpengaruh terhadap job crafting.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh learning goal orientation terhadap work 

engagement melalui job crafting. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Work Engagement 

Work engagement diartikan sebagai keadaan atau kondisi karyawan yang merasakan adanya kepuasan 

dan perasaan bahagia yang ditandai dengan antusias, pengabdian serta pendalaman terhadap 

pekerjannya (Schaufeli & Bakker, 2004). Radstaak & Hennes (2008) mengartikan work engagement 

merupakan segala kondisi dalam pekerjaan yang berkaitan dengan tekad yang positif sehingga 

menghasilkan sesuatu yang afektif dan memuaskan dalam suatu pekerjaan. Work engagement juga 

diartikan sebagai bentuk motivasi intrinsik, di mana perilaku tersebut dilakukan untuk dirinya sendiri 

untuk mendapatkan kesenangan dan memiliki semangat dalam melakukan pekerjaannya (Demerouti et 

al., 2015). Kahn (1990) menjelaskan bahwa seseorang yang menerapkan work engagement akan 

mengidentifikasi dirinya dengan pekerjaan, di mana orang tersebut akan mempekerjakan dan 

mengekspresikan dirinya secara kognitif, fisik, dan emosional selama bekerja. Seseorang yang terikat 

dalam pekerjaannya akan berkomitmen terhadap tujuan, menggunakan segenap kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas, menjaga perilakunya saat bekerja, memastikan bahwa telah menyelesaikan tugas 

dengan baik sesuai dengan tujuan dan bersedia memperbaiki dan mengevaluasi pekerjaannya jika 

memang diperlukan (Marciano, 2010). 

Learning Goal Orientation 

Learning goal orientation adalah sifat disposisi stabil seseorang yang menunjukkan keinginan untuk 

belajar dan menguasai keterampilan dan situasi baru (Dweck, 1986). Learning goal orientation juga 

didefinisikan sebagai pola pikir internal yang mendorong karyawan untuk menambah pengetahuan 

mereka dengan mempelajari bakat baru. Learning goal orientation seringkali diiringi dengan kegigihan 

seseorang ketika dihadapkan pada suatu permasalahan dan memiliki keinginan untuk mencari alternatif 

penyelesaian masalah, serta menikmati masalah yang sedang dihadapi (Eppler & Harju, 1997). 

VandeWalle (1997) menyatakan bahwa learning goal orientation merupakan suatu kemauan dari setiap 

individu dalam mengembangkan kompetensi dirinya dengan cara mempelajari keterampilan baru dan 

menghadapi sebuah kondisi yang belum pernah dihadapi sebelumnya. Menurut Joo & Park (2010) 

learning goal orientation merupakan kemauan seseorang untuk meningkatkan kompetensi dengan 

mengembangkan keterampilan dan menguasai situasi baru, ditandai dengan adanya pola respons adaptif 

sehingga mengarahkan kepada hasil yang positif. Seseorang yang memiliki learning goal orientation 

memandang inteligensi sebagai suatu hal yang fleksibel dan dapat dikembangkan secara terus menerus 

melalui pengalaman dan usaha (Creed et al., 2009). 

Job Crafting 

Job crafting merupakan proses perancangan pekerjaan dengan mengubah kognitif, tugas, dan batasan 

relasional untuk berinteraksi dengan rekan kerja (Wrzesniewski & Dutton, 2001). Sedangkan 
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Demerouti (2014) menjelaskan bahwa job crafting merupakan perilaku proaktif dan inisiatif dari 

karyawan untuk mengubah beban kerja mereka agar lebih berguna, memuaskan dan juga menarik. 

Menurut Tims et al. (2015), job crafting juga mengartikan sebagai perilaku proaktif dari karyawan, di 

mana hal ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki niat untuk merancang suatu pekerjaan dan 

merealisasikan niat tersebut. Terlebih lagi, perilaku proaktif menunjukkan insiatif untuk melakukan 

perubahan, mengantisipasi dan mengendalikan lingkungan kerja seseorang. Menurut Slemp & Vella-

Brodrick (2014), job crafting adalah suatu peran aktif yang dimiliki oleh karyawan untuk melakukan 

perubahan baik secara fisik dan kognitif dalam pekerjaannya yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan. Job crafting juga diartikan sebagai langkah individu dalam mengubah aspek 

dan persepsi untuk menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik dari individu tersebut (Kirkendall, 2013). 

Menurut Setyawati & Nugrohoseno (2019), job crafting secara independen memodifikasi aspek 

pekerjaan karyawan untuk meningkatkan kesesuaian antara karateristik pekerjaan dan kebutuhan, 

kemampuan, dan preferensi karyawan. 

Hubungan antar Variabel 

Matsuo (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa learning goal orientation berpengaruh positif 

terhadap work engagement, ditunjukkan bahwa individu yang memiliki learning goal orientation yang 

kuat akan menjadikan hal tersebut sebagai strategi yang berguna untuk meningkatkan kerajinan kerja 

dan keterlibatan kerja. Penyataan ini sejalan dengan studi oleh Maden (2015) dan Jones et al., (2015), 

di mana learning goal orientation terdapat pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap work 

engagement. Penelitian dari Adriaenssens et al., (2015) juga menjelaskan bahwa mastery approach goal 

orientation berpengaruh kuat dalam peningkatan work engagement. Di mana dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi learning goal orientation akan berpengaruh terhadap work engagement. Selain itu, 

Baum et al., (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa individu dengan learning goal orientation 

yang kuat lebih rentan untuk terlibat aktif dalam bereksperimen, di mana kemungkinan mereka akan 

lebih banyak untuk mengeksplorasi dan mempelajari pengetahuan baru melalui pengalaman pribadi 

dalam kehidupan nyata dan mencoba menerapkannya ke dalam pekerjaannya. Temuan ini menegaskan 

bahwa work engagement memiliki hubungan langsung terhadap learning goal orientation.  

H1: Diduga learning goal orientation berdampak positif bagi work engagement. 

Hasil penelitian dari Nabi & Ismail (2016) menjabarkan bahwa learning goal orientation berhubungan 

positif terhadap job crafting. Dijelaskan dalam penelitiannya bahwa seseorang yang menerapkan 

learning goal orientation secara proaktif akan mendesain pekerjaan mereka dengan baik, di mana hal 

tersebut merupakan penerapan dari job crafting. Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin 

tingginya learning goal orientation pada karyawan akan berpengaruh terhadap job crafting karyawan. 

Hasil studi yang dilakukan oleh Yao & Fu (2019) menjelaskan bahwa dalam lingkungan kerja, 

karyawan memerlukan adaptasi serta sikap “can do” untuk mencoba dan tumbuh, karyawan juga harus 

yakin dengan kemampuannya dengan diikuti oleh usaha. Dengan begitu, karyawan dengan pendekatan 

learning goal orientation berkesempatan untuk tumbuh dan memenuhi tujuan mereka, hal tersebut 

membuat mereka secara proaktif menerapkan job crafting. Penelitian dari Zhou (2003) menjelaskan 

bahwa karyawan yang menerapkan learning goal orientation akan memilik motivasi intrinsik serta 

menyukai pekerjaan yang menantang dan kompleks guna meningkatkan diri dalam pekerjaannya. 

Bahkan jika mereka kesulitan dalam menghadapi permasalahan, mereka tidak akan menyerah dan 

bahkan mereka akan berusaha lebih keras lagi untuk dapat menghadapi permasalahan tersebut. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lyons et al., (2006) yang menemukan 

adanya perilaku learning goal orientation pada karyawan sektor publik dalam melakukan mendesain 

pekerjaannya, di mana mereka secara proaktif melakukan pekerjaan yang menantang. Penelitian dari 

Belschak & Den Hartog (2010) menyebutkan bahwa karakteristik dari karyawan yang memiliki 

motivasi intrinsik dalam bekerja akan mencari tahu dan berkenan untuk mengambil tugas yang 

menantang. 

H2: Diduga learning goal orientation berdampak positif bagi job crafting 
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Hasil penelitian Radstaak & Hennes (2017) menjelaskan bahwa job crafting berdampak positif dengan 

work engagement. Penelitian tersebut menjelaskan jika karyawan yang memiliki energi positif dan 

memiliki antusias dalam bekerja akan secara aktif mengatur beban pekerjaannya menjadi lebih baik. 

Dalam penelitian Thomassen (2016) menjelaskan bahwa karyawan yang memiliki kemampuan untuk 

merancang pekerjaannya akan memiliki tingkat keterlibatan kerja yang tinggi. Sejalan dengan studi 

yang dilakukan oleh Bakker et al., (2016), lingkungan kerja yang menerapkan kerajinan kerja secara 

tifak langsung akan memengaruhi keterlibatan kerja satu dengan yang lain. Penelitian dari Lu et al., 

(2014) menyebutkan bahwasanya job crafting berdampak positif bagi work engagement, hal tersebut 

didukung penelitian dari Petrou et al., (2012) yang menyebutkan bahwa karyawan yang setiap harinya 

mencari tantangan dalam menyelesaikan pekerjaannya akan semakin terikat dengan pekerjaan. Dapat 

diartikan bahwa, job crafting akan memiliki dampak positif bagi work engagement karyawan. 

H3: Diduga job crafting berdampak positif bagi work engagement 

Job Crafting (seeking challenges) diketahui memiliki peran mediasi terhadap learning goal orientation 

dan work engagement. Hipotesis tersebut dapat dikatakan masuk akal karena job crafting (seeking 

challenges) dapat memediasi hubungan antara learning goal orientation dan work engagement, karena 

learning goal orientation mungkin secara instrinsik dapat memotivasi karyawan untuk mendesain ulang 

pekerjaan mereka menjadi lebih menantang, yang kemudian akan lebih meningkatkan keterikatan kerja 

karyawan. Hubungan tersebut dapat diprediksi melalui self-determination theory (SDT), yang 

mengusulkan untuk menggabungkan tujuan dan orientasi otonom untuk meningkatkan suatu 

keterikatan dan minat belajar individu di tempat kerja (Deci & Ryan, 2008). Hasil penelitian dari 

Matsuo (2018) menunjukkan bahwa individu dengan perilaku learning goal orientation yang tinggi 

tidak hanya termotivasi secara intrinsik dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan tetapi juga 

mendesain ulang pekerjaan mereka menjadi lebih menantang. Dengan begitu dapat diartikan bahwa job 

crafting (seeking challenges) dapat menjadi mediasi pengaruh antara learning goal orientation terhadap 

work engagement. Hubungan antar variabel juga digambarkan di Gambar 1. 

H4: Diduga learning goal orientation berpengaruh positif terhadap work engagement melalui job 

crafting 

 
Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL 

METODE PENELITIAN 

Studi ini adalah kuantitatif dengan jenis studi kausalitas. Penentuan sampel dipilih menggunakan 

purposive sampling, melalui pemilihan kriteria yaitu hanya menggunakan karyawan tetap PT. Boma 

Bisma Indra (Persero) Surabaya. Jumlah sampel yang dituju sebesar 79 orang, namun yang kembali 

hanya sebesar 51 orang. Media yang digunakan untuk menyebar kuesioner adalah Google Form. 

Structural equation modelling (SEM) merupakan analisis statistik pada studi ini, dengan memanfaatkan 

aplikasi SmartPLS versi 3.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 
Setiap indikator kuesioner sudah memenuhi nilai validitas yang baik, di mana hal tersebut didapat dari 

nilai outer loadings yang lebih besar dari 0,50. Model konstruk bisa disebut valid jika seluruh indikator 

memenuhi convergent validity. 

Composite Reliability 

Dalam pengujian suatu nilai dalam reliabilitas antara blok indikator dengan konstruk dalam variabel 

adalah menggunakan composite reliability. Reliabilitas dibilang baik jika nilai di atas 0,70.  

Cronbach’s Alpha 

Hasil Cronbach’s alpha dapat meningkatkan composite reliability, disaat suatu variabel dibilang 

terbukti saat menghasilkan nilai di atas 0,60.  

R-Square 

R-Square dipakai guna menentukan berapa besarnya inner model yang dibentuk. Tabel 1 menjelaskan 

banyak nilai R-Square yang dipergunakan dalam penelitian ini. Model pengaruh learning goal 

orientation bagi work engagement menghasilkan koefisien R-Square sebanyak 0,754, dan memiliki 

intepretasi variabel konstruk work engagement dapat diuraikan oleh variabel learning goal orientation 

sebesar 75,4%. Kemudian sebesar 24,6% diuraikan oleh variabel lain di luar studi ini. Nilai koefisien 

R-Square dari pengaruh learning goal orientation terhadap job crafting sebesar 45,1%, sedangkan 

untuk 54,9% tidak dideskripsikan oleh variabel dalam studi ini. 

Tabel 1.  

R-SQUARE 

Variabel R-Square 

Learning Goal Orientation  

Work Engagement 0,754 

Job Crafting  0,451 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (2020) 

Tabel 1 menjelaskan banyak nilai R-Square yang dipergunakan dalam penelitian ini. Model pengaruh 

learning goal orientation bagi work engagement menghasilkan koefisien R-Square sebanyak 0,754, dan 

memiliki intepretasi variabel konstruk work engagement dapat diuraikan oleh variabel learning goal 

orientation sebesar 75,4%. Kemudian sebesar 24,6% diuraikan oleh variabel lain di luar studi ini. Nilai 

koefisien R-Square dari pengaruh learning goal orientation terhadap job crafting sebesar 45,1%, 

sedangkan untuk 54,9% tidak dideskripsikan oleh variabel dalam studi ini. 

Uji Kasualitas 

Inner model dipakai untuk melihat relasi dari variabel pada path coefficients dan hasil indirect effects. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hipotesis 1, hipotesis 2, dan hipotesis 3 diterima. Hal ini dikarenakan nilai 

yang dihasilkan lebih dari 1,96. Dari tabel 3 diketahui bahwa hipotesis 4 diterima, karena nilai t-

statistics yang dihasilkan lebih dari 1,96. Di mana job crafting mampu memediasi pengaruh learning 

goal orientation terhadap work engagement. 

Pengaruh Learning Goal Orientation terhadap Work Engagement Karyawan PT. Boma Bisma 

Indra (Persero) Surabaya 

Nilai koefisien pengaruh learning goal orientation terhadap work engagement memiliki arah positif, 

yang mengindikasi bahwa learning goal orientation yang semakin tinggi akan meningkatkan work 

engagement. 
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Tabel 2. 

PATH COEFFICIENTS 

Hubungan antar Variabel Origin Sample T-Statistics Keterangan 

Learning Goal Orientation → Work Engagement 0,384 3,432 ≥ 1,96 (Signifikan) 

Learning Goal Orientation → Job Crafting 0,671 8,234 ≥ 1,96 (Signifikan) 

Job Crafting → Work Engagement 0,562 4,931 ≥ 1,96 (Signifikan) 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (2020) 

Tabel 3. 

INDIRECT EFFECTS 

Path Origin Sample T- Statistics Keterangan 

Learning Goal Orientation → Work 

Engagement → Job Crafting  

0,378 3,987 ≥ 1,96 

(Signifikan) 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (2020) 

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara salah satu karyawan, beliau memiliki sebuah keinginan 

untuk belajar hal baru dengan penuh semangat, namun tingginya antusias tersebut kurang didukung 

oleh perusahaan. Di mana saat beliau ingin menanyakan sesuatu permasalahan yang berkaitan dengan 

pekerjaannya, atasannya kurang memberikan solusi terhadap masalah tersebut. Hasil yang signifikan 

antara learning goal orientation dan work engagement dibuktikan dari adanya antusiasme yang tinggi 

dari karyawan dalam meningkatkan kemampuannya di mana hal tersebut mempu membangkitkan 

semangat kerja karyawan. Jones et al., (2015) menemukan efek bagi learning goal orientation dengan 

work engagement dapat mendukung hal tersebut, di mana seseorang dengan learning goal orientation 

yang tinggi berkesempatan untuk mempelajari kemampuan atau pengetahuan baru yang secara proaktif 

akan melibatkan tugas yang lebih kompleks yang bertujuan untuk menambah pengalaman kerja 

karyawan. Perilaku proaktif menunjukkan bahwa seseorang mempunyai inisiatif untuk melakukan 

suatu perubahan, yang mana perubahan tersebut menjadikan orang tersebut menjadi lebih baik. 

Diperkuat  penelitian oleh Baum et al., (2011), individu dengan learning goal orientation yang kuat 

lebih rentan untuk terlibat aktif dalam bereksperimen, di mana kemungkinan mereka akan lebih banyak 

untuk mengeksplorasi dan mempelajari pengetahuan baru melalui pengalaman pribadi dalam kehidupan 

nyata dan mencoba menerapkannya ke dalam pekerjaannya. 

Pengaruh Learning Goal Orientation terhadap Job Crafting Karyawan PT. Boma Bisma Indra 

(Persero) Surabaya 

Bersumber pada temuan analisa learning goal orientation memiliki pengaruh bagi job crafting secara 

signifikan dan memiliki arah positif. Artinya jika bertambahnya learning goal orientation, job crafting 

pun juga semakin tinggi, itu dikarenakan makna positif yang memiliki arti berbanding lurus. 

Nilai rata-rata variabel job crafting terbilang kategori sedang. Sehingga tenaga kerja PT. Boma Bisma 

Indra (Persero) Surabaya tidak semuanya menerapkan job crafting (seeking challenges) dalam bekerja. 

Hal ini diperkuat berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan. Dalam wawancara tersebut ada 

karyawan yang mengatakan bahwa beliau tidak menerapkan job crafting dalam pekerjaannya. Di mana 

beliau tidak setuju dengan adanya tugas atau pekerjaan tambahan tanpa adanya insentif atau reward 

dari perusahaan. Namun berbeda halnya dengan salah satu karyawan yang mengatakan bahwa beliau 

menerapkan job crafting dalam pekerjaannya, di mana beliau tertantang untuk mengemban tugas yang 

lebih besar yaitu dengan secara proaktif menawarkan dirinya sebagai ketua pelaksana dalam suatu 

proyek baru. Beliau juga menambahkan jika keinginan tersebut dapat terealisasikan, maka beliau dapat 

belajar banyak hal dan pengalaman baru ketika beliau menjadi seorang ketua proyek.  

Tingginya learning goal orientation karyawan PT. Boma Bisma Indra (Persero) Surabaya 

meningkatkan job crafting mereka. Pernyataan tersebut didukung penelitian dari Nabi & Ismail (2016) 

yang menyebutkan adanya pengaruh dengan arah positif antara learning goal orientation dan job 

crafting. Seseorang dengan pola pikir learning goal orientation memiliki dampak pada perilaku job 
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crafting. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lyons et al., (2006) 

yang menemukan adanya perilaku learning goal orientation pada karyawan sektor publik dalam 

melakukan mendesain pekerjaannya, di mana mereka secara proaktif melakukan pekerjaan yang 

menantang. Belschak & Den Hartog (2010) menyebutkan bahwa karakteristik dari karyawan yang 

memiliki motivasi intrinsik dalam bekerja akan mencari tahu dan berkenan untuk mengambil tugas yang 

menantang. 

Pengaruh Job Crafting terhadap Work Engagement Karyawan PT. Boma Bisma Indra (Persero) 

Surabaya 

Hasil analisis statistik menjelaskan job crafting memiliki pengaruh yang bersifat signifikan dengan arah 

yang positif pada work engagement. Artinya, tinggi rendahnya job crafting akan berbanding lurus 

dengan work engagement. 

Hasil deskriptif responden rata-rata untuk variabel job crafting termasuk sedang dan variabel work 

engagement tergolong dalam kategori sedang. Wawancara dengan salah satu karyawan pun memberi 

hasil bahwa beliau sudah tidak ada beban kerja, beliau tertarik untuk mengerjakan pekerjaan yang lain. 

Hal tersebut dilakukan karena beliau merasa ingin terus melakukan suatu pekerjaan dan beliau 

mengatakan bahwa beliau larut dalam pekerjaannya.  

Dengan demikian, job crafting yang dimiliki oleh tenaga kerja PT. Boma Bisma Indra (Persero) 

Surabaya bisa meningkatkan work engagement mereka. Temuan ini selaras dengan penelitian dari Lu 

et al., (2014) menyebutkan bahwasanya job crafting berdampak positif bagi work engagement, hal 

tersebut didukung penelitian dari Petrou et al., (2012) yang menyebutkan bahwa karyawan yang setiap 

harinya mencari tantangan dalam menyelesaikan pekerjaannya akan semakin terikat dengan pekerjaan. 

Sehingga, job crafting akan memiliki dampak positif bagi work engagement karyawan. 

Pengaruh Learning Goal Orientation terhadap Work Engagement melalui Job Crafting PT. Boma 

Bisma Indra (Persero) Surabaya 

Dari hasil pengujian menyatakan bahwa hipotesis 4 diterima. Hal ini diartikan bahwa job crafting dapat 

memediasi learning goal orientation terhadap work engagement. Fungsi mediasi dari variabel job 

crafting terlihat karena adanya antusias karyawan dalam belajar, di mana karyawan lebih memilih 

pekerjaan yang menantang. Hal tersebut diketahui berdampak pada work engagement karyawan. Di 

mana pernyataan tersebut sesuai dengan definisi work engagement, yaitu karyawan akan mempunyai 

semangat/antusias dalam pekerjaannya. Hal ini dapat memberikan suatu informasi bahwa variabel job 

crafting (seeking challenges) menjadi variabel mediasi antara learning goal orientation terhadap work 

engagement. Hasil penelitian dari Matsuo (2018) menunjukkan bahwa individu dengan perilaku 

learning goal orientation yang tinggi tidak hanya termotivasi secara intrinsik dalam memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan tetapi juga mendesain ulang pekerjaan mereka menjadi lebih menantang. 

Dengan begitu dapat diartikan bahwa job crafting (seeking challenges) dapat menjadi mediasi pengaruh 

antara learning goal orientation terhadap work engagement. 

KESIMPULAN 

Penelitan ini mendeskripsikan variabel learning goal orientation berpengaruh signifikan dan positif 

pada work engagement tenaga kerja PT. Boma Bisma Indra (Persero) Surabaya. Dari temuan itu 

menunjukkan tenaga kerja PT. Boma Bisma Indra (Persero) Surabaya menerapkan learning goal 

orientation pada pekerjaannya sehingga berdampak pada peningkatan work engagement karyawan. 

Learning goal orientation berpengaruh signifikan dan positif pada job crafting karyawan PT. Boma 

Bisma Indra (Persero) Surabaya. Learning goal orientation yang bertambah akan berdampak pada 

meningkatnya job crafting karyawan. Job crafting berpengaruh signifikan dan positif pada work 

engagement. Learning goal orientation menunjukkan pengaruh tidak langsung pada work engagement 

yang disesuaikan oleh job crafting. Jadi semakin tinggi learning goal orientation diterapkan oleh 

karyawan akan memunculkan job crafting karyawan dan berdampak pada meningkatnya work 

engagement dari karyawan. 
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Implikasi manajerial pada penelitian ini yaitu perusahaan dapat mempertahankan adanya 

pengembangan kompetensi dan pelatihan bagi karyawan baik itu didalam maupun di luar perusahaan 

yang telah tercantum dalam Annual Report PT. Boma Bisma Indra (Persero), harapannya saran tersebut 

dapat mempertahankan perilaku learning goal orientation yang dimiliki karyawan. Perusahaan juga 

dapat melakukan analisis jabatan berdasarkan job description untuk dapat menilai kualitas karyawan 

sesuai dengan keahliannya. Hal tersebut akan membuat karyawan merasa nyaman karena sesuai dengan 

pekerjaan yang mereka lakukan sehingga mampu meningkatkan work engagement dari karyawan. 

Selain itu, perusahaan dapat memberikan insentif atau reward kepada karyawan yang sudah melakukan 

pekerjaan di luar pekerjaan utamanya. Dengan adanya insentif atau reward akan memicu karyawan 

untuk dapat meningkatkan kualitas kerjanya sehingga job crafting yang dimiliki karyawan dapat 

semakin diimplementasikan dalam perusahaan. Harapan untuk studi selanjutnya adalah dapat 

mengembangkan studi ini dengan menambahkan variabel lain dari dimensi goal orientation, yaitu prove 

(performance) goal orentation dan avoid (performance) goal orientation. 
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